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PENDAHULUAN

A. Latarbelakang Pemikiran.

Dalam Islam, istilah pendidikan lebih di kenal dengan tarbiyah, ta’lim,
dan ta'dib, yang masing-masing istilah memiliki titik tekan yang berbeda.
Tarbiyah digali dari akar kata raba-yarbu yang berarti bertambah dan tumbuh,
rabiya-yarbu yang berarti menjadi besar, rabba-yarubbu yang berarti
memperbaiki, menguasai urusan, menuntun, menjaga dan memelihara. Dari
ketiga akar kata tarbiyah di atas, setidaknya pendidikan memiliki empat

unsur:’

Pertama, menjaga dan memelihara fitrah manusia menjelang baligh.
Kedua, mengembangkan seluruh potensi dan kesiapan yang bermacam-
macam. Ketiga, mengarahkan seluruh fifrah dan potensi menuju kebaikan
dan kesempurnaan yang_ layak. Keempat, proses dilaksanakan secara

bertahap, dan sedikit demi sedikit.

Tarbiyah merupakan proses dan pengasuhan pada fase pertama

pertumbuhan manusia (bayi dan kanak-kanak).? Jika tarbiyah dipahami

'Adurrahman an-Nahlawi, Prinsip dan Metode Pendidikan Islam, Alih Bahasa Herry
Noer Alth(Bandung CV. Diponegoro, 1992), hal. 32
Abdul Fattah Jalal, Azas-azas Pendidikan !sa'am Allh Bahasa Herry Noer Ali,

(Bandung: CV. Diponegoro, 1977), hal. 27
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dengan pengeﬁian memelihara, membela dan menernak,” maka iumusan
tarbiyah belum cukup mewakili istilah pendidikan, karena tarbiyah tidak saja
bagi manusia tetapi sekaligus menjangkau makhiuk- yang lain (hewan dan

tumbuhan).

Ta’lim, memberi tahu ataupun pengetahuan apa saja tanpa ada unsur
pembinaan dan pemeliharaan kepribadian.* Sebatas pengajaran,® yang
menr._‘,akup aspek pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan seseorang
dalam hidupnya serta- pedoman perilaku yang baik.® Sedangkan ta'dib,
tidaklah sempit misalnya sekedar meliputi aspek kognitif saja, dan tidak
terlampau luas yang menjangkau hewan dan tumbuhan (dengan kata lain
khusus untuk manusia), namun ta’dib terkait erat dengan kondisi ilmu dalam

Islam, sebab di dalam ta’dib mencakup tarbiyah dan ta'lim.”

Kajian pemikiran pendidikan Islam dalam khasanah ilmu pendidikan,
acapkali dipahami dalam tiga hal: Perfama, pendidikan (menurut) Islam.
Kedua, pendidikan (dalam) lIslam. Ketiga, pendidikan (agama) Islam.®

Pendidikan (menurut) Islam dipahami sebagai ide, konsep, nilai, dan norma

*Hasan Langgulung, Azas-Azas Pendidikan Islam, (Jakarta: Pustaka al-Husna,
1988), hal. 6 '

“4Zakiyah Darajat, dkk., lImu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1992), hal. 27

SHasan Langgulung, Azas-Azas Pendidikan Islam, (Jakarta. Pustaka al-Husna,
1988),-hal. 6 : ' .

®Abdul Fattah Jalal, Azas-azas ..... Op. Cit., hal. 30 ‘

7 Jalaluddin, Usman Said, Filsafat Pendidikan Islam Konsep dan Perkembangan
Pemikirannya, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1994), hal. 26

8Tim Dosen IAIN Sunan Ampel Malang, Dasar-dasar Kependidikan Islam: Suatu
Pengantar limu Pendidikan Islam, (Surabaya: Karya Abditama, 1996), hal. 1-2



kependidika‘n, sebagaimana yang diken:bangkan oleh al-Qur'an dén Sunnah,
yang kajiannya bersifat filosofis. Pendidikan (dalam) Islam dipahami sebagai
proses dan praktek penyelenggaraan pendidikan dikalangan umat Islam,
yang kajiannya bersifat historis. Pendidikan (agama) Islam dipahami sebagai
proses dan upaya serta cara mendidikkan ajaran agama Islam, dengan
harapan agar menjadi panutan bagi setiap orang Islam, yang kajiannya

bersifat teoritits.

Terlepas dari pembedaan pendidikan—menurut, dalam, agama---
Islam, maka pendidikan Islam pada hakekatnya merupakan proses
membimbing dan mengarahkan pertumbuhan dan perkembangan manusia
agar dewasa sesuai dengan tujuan pendidikan Islam.® Dengan
pengembangan pikiran dan penataan tingkah laku serta emosinya
berdasarkan agama lIslam, dengan maksud merealisasikan tujuan Islam

dalam seluruh lapangan kehidupan (individu dan masyarakat)."’

Pendidikan jika dilihat dari segi individu, masyarakat serta interaksi
antara keduanya, masing-masing periu diartikan:'' Pertama, individu;
pendidikaan diartikan sebagai proses menampakkan (manifest) yang

tersembunyi (laten) atau proses untuk menemukan dan mengembangkan

M. Arifin, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta, Bumi Aksara, 1994), hal. 16

YAdurrahman an-Nahlawi, Prinsip dan ..... Op. Cit., hal. 49

""Hasan Langgulung, Pendidikan Islam Menghadapi Abad Ke-21, (Jakarta: Pustaka
al-Husna, 1988), hal. 56-57 ' o :



kemampuan yang ada pada setiap individu.'” Kedua, masyarakat; pendidikan
diartikan sebagai proses pemindahan kesimpulan penyelidikan yang
seseorang tidak dapat atau tidak perlu melakukannya sendiri. Ketiga,
interaksi; pendidikan diartikan sebagai proses memberi dan mengambil

antara manusia dan lingkungannya.

Karenanya merancang kehidupan manusia dengan tugas-tugas yang
mesti diembannya di tengah kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan
bernegara, tidaklah mudah. Untuk itu dibutuhkan kemampuan: Pertama,
menangkap gejala perubahan sosial di tingkat mikro-makro (regional,
nasional, dan internasional). Kedua, kemampuan mengelola kekayaan yang
beragam, potensi keperbedaan ras, suku, adat istiadat dan agama yang
merupakan cirikhas bangsa. Kecenderungan global dengan segala nilai plus

minus nya, cepat maupun lambat berpengaruh terhadap kehidupan manusia.

Kekhawatiran terhadap era global, membuat manusia berharap
kepada dunia pendidikan. Setidaknya pendidikan diharapkan dapat
membekali pengetahauan, keterampilan, keahlian, mengembangkan disiplin,

menggerakkan minat, bakat, karir dan etos kerja.'*> Dengan pendidikan

Zbnu Sina lebih menampilkan keterampilan yang dimiliki setiap individu, kemudian
mengembangkan kemampuan yang ada untuk diarahkan pada karya nyata seperti industri
atau karya tangan yang sesuai dengan kecenderungan yang dimiliki masing-masing individu.
Selanjutnya baca Abdurrahman Umdirah, Metode al-Quran dalam Pendidikan, Alih Bahasa
Abdulhadi Basultanah, (Surabaya, Mutiara.limu), 12-13
; ®pjohar, Relevansi Pendidikan dengan Produktifitas, (Surabaya: Jawa Pos,-1994),
hal. 3 )



diharapkan dapat mengembangkan potensi yang dimilikinya, baik sebagai

individu maupun kelompok.

Pendidikan, selanjutnya diharapkan‘ menjadi bagian dari gerak
kehidupan yang mampu membentuk manusia menjadi dirinya sendiri yang
berkembang potensinya. Pengembangan potensi diri adalah aktualisasi
manusia yang kehadirannya bukanlah kehadiran kosong yang tanpa arti dan
makna namun memposisikan diri sebagai pelaksana amanat Tuhan.
Kehadiran manusia dipahami sebagi bagian dari fenomena keberadaan

Tuhan.

Dus, pengembangan diri dalam konteks pendidikan adalah
pengembangan potensi diri dalam rangka melaksanakan kepercayaan
Allah.™ Kehadiran manusia yang memiliki nilai lebih dibanding dengan
makhluk Tuhan yang lain adalah karena kemampuannya menangkap
kejadian (event) dan fenomena sosial, yang dengan fitrahnya mampu
menjelaskan masalah sekaligus merancang masa depan. Karenanya dengan
segala kemampuan yang dimilikinya sepatutnya manusia menempatkan

fungsi kemanusiaannya ibadah secara maksimal.

4Abdul Munir Mulkhan, Mencari Dasar Filosofis Pendidikan Islam Sebuah Tinjauan
Terhadap Pendidikan Muhammadiyah dan al-Islam, dan Kemuhammadiyahan, dalam Imron
Nasri A Hasan Kunio (Penyunting), Di Seputar Percakapan Pendidikan dalam
Muhammadiyah, (Yogyakarta: Pustaka SM, 1994), hal. 13



Dalam konteks bagaimana Islam menjelaskan dan memberi jawaban
penyelesaian atas problem di seputar persoalan kemanusiaan, KH. Ahmad
Dahlan (pendiri -Muhammadiyah) berpandangan bahwa péndidikan
merupakan kebutuhan hidup yang terpenting.’> Dan secara ekspliéit
Muhammadiyah menegaskan bahwa untuk memahami sumber dasar Islam
(al-Quran dan al-Hadits) jalan yang harus di tempuh adalah dengan
mempergunakan akal (al-Ra’y) yang sesuai dengan ajaran Islam. Dalam hal
ini, pandangan Muhammadiyah berkaitan dengan pendidikan masih

bersumber pada pemikiran KH. Ahmad Dahian.

Muhammadiyah berpandangan bahwa antara dakwah dan pendidikan
bersepadan. Hal ini bisa ditelusuri dari keinginan yang hendak diwujudkan
Muhammadiyah: memajukan pengajaran/pendidikan berdasarkan agama
Islam, mengembangkan pengertian iimu agama dengan cara-cara hidup
menurut peraturan agama.'® Untuk mewujudkannya keberadaan sekolah
Muhammadiyah diposisikan sebagai lembaga dakwah amar ma’ruf nahi
munkar yang berfungsi menanamkan moral dan melimpahkan pengetahuan
(transfer of knowledge) kepada peserta didik sebagaimana faham lIslam

Muhammadiyah.

Sibid.., hal. 19 « .
18Ensiklopedi Umum, (Yogyakarta: Kanisius, 1993), hal. 720
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Untuk selanjutnya, pendidikan diposisikan sebagai salah satu bentuk
dakwah karena kegiatannya dalam melimpahkan kebudayaan kepada
generasi berikut yang mengandung dua aspek; pertama, melimpahkan
pengetahuan atau menyampaikan informasi  (informing),  kedua,
menumbuhkan kemampuan atau kemauan dengan tekanannya pada

penumbuhan kemampuan (exercising).

Muhammadiyah mempunyai alur pemikiran' bahwa perwujudan
pendidikan Islam harus mengacu pada tiga matra yang saling kait-mengkait,
yaitu; Pertama, tauhid yang akan mendudukkan harkat manusia sebagai
insan ahsani tagwin, punya daya tahan terhadap segala ujian hidup dan siap
memihak kepada kebenaran. Kedua, jiwa dan pandangan hidup Islam yang
akan membawa rahmatan lilalamin. Ketiga, kemajuan yang akan

menempatkan manusia hidup kreatif."”

Meski demikian, kehadiran pendidikan Muhammadiyah diharapkan
tidak saja dirasakan oleh warga Muhammadiyah, namun kahadirannya dapat
dinikmati masyarakat secara luas, sebagaimana hadirnya Nabi Muhammad
yang membawa rahmat bagi seluruh alam (rahmatan il ‘alamin). Karenanya
hal ini mensyaratkan Muhammadiyah tidak saja berhenti dipahami sebagai

organisasi, namun perlunya memahami Muhammadiyah sebagai suasana

""Malik Fadjar, Mencari Dasar Filosofis Pendidikan Islam Sebuah Tinjauan Terhadap
Pendidikan Kemuhammadiyahan dan Al-Islam, dalam Imron Nasri, A. Hasan Kunio



pikir (state of mind). Dalam konteks pemahaman ini, siapapun (tidak
membedakan latar belakang) dapat disebut Muhammadiyah, asal

bersuasana pikir seperti yang dikembangkan Muhammadiyah

Untuk kepentingan pencarian terhadap pemikiran pendidikan Islam
yang dikembangkan oleh Muhammadiyah, maka penelitian ini dianggap
penting dilakukan, sekaligus sebagai upaya pengkajian terhadap ilmu
pendidikan Islam, khususnya pengkajian terhadap pendidikan Islam yang
dikembangkan Muﬁammadiyah. Adapun aspek yang dikaji dalam penelitian
pemikiran pendidikan Islam Muhammadiyah adalah: sejarah kelahiran, masa

pertumbuhan, karakter, tujuan, dan misi pendidikan.

B. Rumusan Permasalahan.

Berangkat dari paparan di atas, penelitian ini mencoba
mendeskripsikan secara komprehenship pemikiran pendidikan Islam
perspektif Muhammadiyah. Adapun permasalahan yang coba dicarl jawaban

dalam penelitian dirumuskan sebagai berikut:

—

. Bagaimana sejarah lahimya pendidikan Muhammadiyah?

2. Bagaimana karakter pendidikan Muhammadiyah?

w

. Apa tujuan pendidikan Muhamma&iyah?

4. Apa misi pendidikan Muhammadiyah?

(Penyunting), Di Seputar Percakapan Pendidikan dalam Muhammadiyah, (Yogyakarta:



C. Batasan Permasalahan.
Yang akan diteliti dengan pendekatan deskriptif analisis penelitian
pemikiran pendidikan Islam perspektif Muhammadiyah meliputi hal-hal

sebagai berikut;

1. Sejarah lahimya pendidikan Muhammadiyah.
2. Karakteristik pendidikan Muhammadiyah.
3. Tujuan pendidikan Muhammadiyah.

4. Misi pendidikan Muhammadiyah.

D. Penegasan Istilah Judul.

Menghindari kesalahpahaman dalam menginterpretasikan  judul
penelitian, maka penelitian tentang pemikiran pendidikan Islam perspektif

Muhammadiyah, dijabarkan dan ditegaskan istilah judulnya sebagai berikut;

Pemikian  : Proses, cara, perbuatan memikir;"® atau hasil berfikir:"

terhadap problem yang memerlukan pemecahan.

Pustaka SM, 1994), hal. 21
Bpeter Salim, Yenny Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer, (Jakarta:
Modem English Press, 1991), hal. 11860. Baca juga Departemen Pendidikan dan
Kebpda@an, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1989), hal. 683
Spgerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1993),
hal. 753
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Upaya yang dilakukan dengan sadar untuk mendatangkan
perubahan sikap dan perilaku seseorang melalui

pendidikan.”®

Agama yang diajarkan oleh Nabi Muhammad SAW.,
berpedoman kepada kitab al-Qur'an, yang diturunkan ke

dunia melalui wahyu Allah SWT 2!

Pandangan, pendapat; artinya konsep yang bermaksud
menanggapi dan menerangkan segala masalah yang

dimaksud.?

Organisasi keagamaan (Islam) yang didirikan di
Yogyakarta oleh KH. Ahmad Dahlan 18 November 1912 (8
Dzulhijjah 1330). Organisasi keagamaan yang tergolong
beraliran maju, yang bersemboyan kembali kepada al-
Quran dan al-Hadits, serta menentang segala yang
dianggap bid’ah dan khurofat, dan tidak terikat oleh salah

satu mazhab.®

DEnsiklopedi Nasional Indonesia, (Jakarta: Cipta Adi Pustaka, 1989), hal. 365

2Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia,
(Jakarta; Balai Pustaka, 1989), hal. 340

2pid-, hal. 675 ) :

BEnsiklopedi Umum, (Yogyakarta, Kanisius, 1993), hal. 720. Baca juga Ensiklopedi
Nasional Indonesia, (Jakarta: Cipta Adi Pustaka, 1990), hal. 391
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E. Alasan Memilih Judul.
Yang melatarbelakangi peneliti mengambil permasalahan pemikiran

pendidikan Islam perspektif Muhammadiyah adalah:

1. Secara keilmuan; di Fakultas Tarbiyah Surabaya IAIN Sunan Ampel
diajarkan materi kuliah Filsafat Pendidikan Islam, yang oleh peneliti
diposisikan sebagai “saham” untuk mengangkat penelitian yang
beriatarbelakang pencarian terhadap gagasan.

2. Keberadaan Muhammédiyah sebagai salah satu organisasi
kemasyarakatan (Islam) setidaknya turut memberi kontribusi terhadap
kemajuan Islam dan perjalan bangsa Indonesia, terutama melalui peran
dakwah Muhammadiyah di bidang pendidikan. Karenanya dirasakan
penting untuk diteliti wacana pendidikan yang dikembangkan oleh
Muhammadiyah dalam mencetak manusia (Islam) Indonesia.

3. Jauh sebelumnya secara khusus belum ada penelitian yang membahas

pemikiran pendidikan Islam dalam perspektif Muhammadiyah.

F. Tujuan Penelitian.

Berdasarkan atas latarbelakang pemikiran = maupun rumusan
permasalahan sebagaimana telah dipaparkan di atas, maka tujuan dari

penelitian ini adalah sebagai berikut;

1. Menjelaskan sejarah lahirnya pendidikan Muhammadiyah.
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2. Menjelaskan karakter pendidikan Muhammadiyah.
3. Menjelaskan tujuan pendidikan Muhammadiyah.

4. Menjelaskan misi pendidikan Muhammadiyah.

G. Manfaat Penelitian.

Penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah atau discourse
keilmuan berkenaan dengan pemikiran pendidikan Islam perspektif
Muhammadiyah. Diakui bahwa penelitian tentang Muhammadiyah relatif
cukup banyak, namun yang secara spesifik membahas pemikiran pendidikan
Islam Muhammadiyah tampaknya belum ada. Penelitian ini setidaknya akan
menjadi perbendaharaan tersendiri bagi penelitian yang berkenaan dengan

pemikiran pendidikan.

Penelitian ini juga diharapkan dapat bermanfaat bagi semua pihak
yang ingin mengetahui lebih jauh pemikiran pendidikan Islam
Muhammadiyah. Sementara bagi peneliti lain yang mencoba melihat fokus
kajian yang sama, namun dalam skala yang berbeda, penelitian ini tentunya
dapat dimanfaatkan. Tidak tertutup kemungkinan hasil dari penelitian ini
nantinya bisa dikembangkan lebih jauh dalam spektrum yang lebih luas dan

mendalam.

Bagi kalangan Muhammadiyah, penelitian ini tentunya sangat

bermanfaat, tidak saja dalam bentuk paparan namun yang lebih penting
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adalah analisa terhadap pemikiran pendidikan Muhammadiyah. Dan untuk
kepentingan ke depan, akankah Muhammadiyah bertahan dengan pola lama,
ataukah menghadirkan sentuhan perubahan demi kemajuan tetapi tetap

dalam semangat Muhammadiyah?

H. Metode Penelitian.

Dalam sub bab ini akan dipaparkan metode penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini. Beberapa hal yang saling terkait yang akan dipaparkan
berikut ini, terdiri dari ruang lingkup penelitian, tipe penelitian, teknik

pengumpulan data, dan teknik analisa data.

1. Ruang Lingkup Penelitian.

Penelitian ini berusaha memberikan gambaran secara komprehenship
tentang pemikiran pendidikan Islam perspektif Muhammadiyah. Pemilihan
fokus penelitian ini didasarkan pada kenyataan bahwa Muhammadiyah
merupakan bagian dari organisasi keagamaan dan kemasyarakatan (Islam)

yang turut memberikan kontribusi bagi kemajuan agama dan bangsa.

2. Tipe Penelitian.
Bentuk penelitian ini berupa penelitian deskriptif atau descriptive

research. Penelitian yang dilakukan dengan cara mengumpulkan data untuk
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dianalisa, dan tidak dimaksudkan untuk menguji suatu hipotesa.?* Penelitian
deskriptif, karena prosedur pemecahan masalah diselidiki dengan cara

menggambarkan keadaan obyek penelitian.

Untuk menghindari kesan ‘remeh” yang selama ini sebagian orang
mengesankan penelitian deskriptif, maka penelitian ini tidak berhenti dengan
sekedar mendeskripsikan data sebagaimana fokus dalam penelitian ini,
namun sekaligus mengembangkan metode deskriptif dengan memberikan
penafsiran yang memadai (adequa) terhadap data yang ada. Dengan lain
perkataan, penelitian ini bermaksud mengumpulkan dan menyusun data,

sekaligus menganalisis dan menginterpretasikannya.

3. Teknik Pengumpulan Data.

Sebagai bentuk penelitian deskriptif, maka teknik pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah melalui kajian pustaka. Kajian
pustaka setidaknya dapat memberi manfaat dalam hal, pertama,
menyediakan kerangka konseptual atau kerangka teori terhadap penelitian
yang direncanakan; kedua, bahwa melalui penelusuran dan telaah pustaka
dapat dipelajari bagaimana cara mengungkapkan buah pikiran secara

sistematis_, kritis, dan ekonomis.

%ganapiah Faisal, Format-format Penelitian Sosial; Dasar-dasar dan Aplikasi,
(Jakarta: Rajawali, 1995), hal. 20-21
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Kajian pustaka dilakukan dengan harapan dapat membantu dalam
memahami pemikiran pendidikan Islam perspektif Muhammadiyah,
sebagaimana gagasan KH. Ahmad Dahlan (sang pendiri). Hal terpenting dari
penelitian deskriptif dengan fokus kajian pemikiran pendidikan Islam
perspektif Muhammadiyah, rasanya akan kesulitan jika tanpa melakukan

kajian pustaka.

4. Teknik Analisis Data.

Sebagai penelitian deskriptif, maka teknik analisis yang dirasa tepat
dalam penelitian pemikiran pendidikan Islam perspektif Muhammadiyah
adalah teknis analisa isi (content analysis).z"’ Weber mendefinisikan content
analysis sebagai metodologi penelitian yang memanfaatkan prosedur untuk
menarik kesimpulan yang dapat dipertanggung jawabkan dari sebuah buku

atau dokumen.

I. Sistematika Pembahasan.

Keseluruhan penelitian yang berjudul pemikiran pendidikan Islam
perspektif Muhammadiyah, oleh peneliti dibagi ke dalam enam bab. Untuk
mendapatkan gambaran tata urutan pembahasan, peneliti cantumkan

sistematika pembahasan sebagai berikut:

ZNoeng Muhaijir, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1998),
hal. 49
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BAB i

BAB Il

BAB IV

BAB V
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Berisi pendahuluan yang menguraikan tentang; latarbelakang
pemikiran; rumusan permasalahan; batasan permasalahan;
penegasan istilah judul; alasan memilih judul; tujuan penelitian;
manfaat  penelitian; metode  penelitian;  sistematika

pembahasan.

Berisi pemikiran pendidikan Islam yang menguraikan tentang;

Islam dan fitrah manusia; Islam dan pendidikan.

Berisi organisasi Muhammadiyah yang menguraikan tentang;
latarbelakang berdirinya Muhammadiyah; KH. Ahmad Dahlan:
pendii Muhammadiyah; sosial keagamaan: gerakan

Muhammadiyah.

Berisi pendidikan Muhammadiyah yang menguraikan tentang;
sejarah lahimya pendidikan Muhammadiyah; karakteristik
pendidikan Muhammadiyah; tujuan pendidikan

Muhammadiyah; misi pendidikan Muhammadiyah.

Berisi  analisa: menimbang pemikiran pendidikan
Muhammadiyah yang menguraikan tentang; sejarah lahirnya
pendidikan ~ Muhammadiyah; . karakteristk  pendidikan

Muhammadiyah; tujuan pendidikan Muhammadiyah; misi
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pendidikan Muhammadiyah.

BAB VI - Berisi penutup yang menguraikan tentang; kesimpulan dan

saran-saran.





